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KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN BENGKULU
NOMOR : DM.01.04/Y2¢p /2/X11/2019
TENTANG
PENGEMBANGAN KURIKULUM DIPLOMA Il GIZI JURURSAN GIZI
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN BENGKULU
TAHUN AKADEMIK 2019
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN BENGKULU
Menimbang : a. bahwa untuk penyelenggara pendidikan Diploma III Gizi di Poltekkes
o Kemenkes Bengkulu, maka diperlukan pengembangan kurikulum sebagai

seperangkat rencana yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu ;

b. bahwa untuk melaksanakan kegiatan akademik di Program studi Diploma
Il Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu perlu diberlakukan penetapan
kurikulum Institusional baru tahun 2019 ;

¢. bahwa sebagai dasar pelaksanaannya perlu diterbitkan Surat Keputusan
Direktur  Poltekkes Kemenkes Bengkulu mengenai Pengembangan

Kurikulum Diploma III Gizi Jrusan Gizi Poltekes Kemenkes Bengkulu
tahun 2019

Mengingat 1. Undang - undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78)
2. Undang-undang No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan.
3. Undang —undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
4. Keputusan Menkes RI No. HK.00.06.2.4.3199 tanggal 14 September 2004
tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Jenjang Pendidikan
L Tinggi Tenaga Kesehatan
A 5. Keputusan ~ Menteri ~ Pendidikan  dan  Kebudayaan  RI
No 355/E/0/2012 tanggal 10 Oktober 2012 tentang Alih Bina
Penyelenggaraan Program Studi pada Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan dari Kementerian Kesehatan Kepada Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan
6. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. HK.02.03/1.2/02259/2013 tanggal 20
Maret 2013 tentang Perubahan Petunjuk Teknis Organisasi dan
Tatalaksana Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia No. HK.03.05/1.2/03086/2012..

Memperhatikan ~ : Surat Ketua Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu Nomor:
DM.01.04/034/1/ 2017 tentang Usulan Surat Keputusan Pengembangan
Kuriulum Prodi DIIT Gizi Poltekkes Kemnekes Bengkulu

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN KEMENTERIAN
KESEHATAN BENGKULU TENTANG PENETAPAN PENGEMBANGAM
KURIKULUM DIPLOMA 111 GIZI JURUSAN GIZI POLITEKNIF
KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN BENGKULU TAHU!
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KESATY Menetapkan Pengembangan Kurikulum Diploma Il Gizi Jurusan Gizi

Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2019 seperti yang terlampir pada surat
keputusan ini keputusan dimaksud.

KEDUA

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila

dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan didalam penetapan ini, akan
diadakan perbaikan kembali sebagai mana mestinya

Ditetapkan Di : Bengkulu

Pada Tanggal : ... November 2019

DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN
ﬂKEMENTERIAN KESEHATAN BENGKULU

DARWIS,'S.Kp., M.Kes
NIP 196301031983121002

Tembusan d.h disampaikan kepada :
Ketua Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu
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KATA PENGANTAR

aktivitas rutin yang

Perubahan kurikulum di Perguruan Tinggi merupakan
ahuan dan

harus dilakukan scbagai tanggapan terhadap perkembangan ilmu penget
tcknologi (Iptek), kebutuhan masyarakat (social need), dan kebutuhan penggund
lulusan (stakeholder need). Permasalahan yang sering dihadapi oleh akademisi dan
pendidikan di bidang keschatan dan gizi adalah bagaimana menyusun kurikulum
pendidikan tinggi yang masih sangat beragam antar program studi yang ada.

Untuk maksud tersebut, telah disusun Kurikulum Perguruan Tinggi pPendidikan
Diploma 11l Gizi dengan harapan terjadi persamaan persepsi dan langkah-langkah
implementasi untuk mencapai mutu lulusan Ahli Madya Gizi yang profesional
sesuai dengan tuntutan Iptek Gizi dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum Perguruan
Tinggi Pendidikan Diploma I Gizi ini disusun atas kerjasama berbagai pihak,
antara lain Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Kementerian
Keschatan, Organisasi Profesi, Asosiasi Institusi Pendidikan Vokasi Gizi, dan pihak
lain terkait.

Saya mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Kurikulum Perguruan
Tingei Pendidikan Diploma 1l Gizi ini, atas kerja kerasnya dan kepada semua pihak
yang tclah memberikan masukan yang berharga dan dedikasinya dalam memperkaya
pengetahuan, wawasan, dalam penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi Pendidikan
Diploma 11 Gizi ini.

Akhir kata semoga Kurikulum Perguruan Tinggi Pendidikan Diploma 111 Gizi
ini bermanfaat bagi perguruan tinggi dan dapat digunakan di Institusi Pendidikan
Diploma 11T Gizi masing-masing yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang
beradab, berilmu, profesional dan kompetitif di era MEA dan global, serta
berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan bangsa. Dan tak lupa, saran scria
masukan dari semua pihak agar kurikulum ini menjadi lebih sempurna sangat kami

harapkan.

Bengkulu, 2019
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Strategi utama pembangunan keschatan antara lain adalah menggerakkan
dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat dan meningkatkan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas. Hal itu mendorong
terselenggaranya pembangunan di bidang sumber daya tenaga keschatan, yang
bersifat multidisiplin, lintas program, dan lintas scktoral yang melibatkan

organisasi profesi maupun masyarakat. Adanya sumber daya tenaga kesehatan

vang berkualitas merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Peran dan tugas tenaga gizi dalam rangka SDG’s terutama pada tujuan
kedua yaitu mengakhiri kelaparan dan kekurangan gizi, mencapai ketahanan
pangan dan meningkatkan gizi serta mendorong pertanian yang berkelanjutan. Ahli
Madya Gizi diharapkan lebih berperan dalam upaya mencapai tujuan SDG’s

tersebut terutama dalam meningkatkan gizi masyarakat Indonesia.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi disegala aspek
kehidupan masyarakat, kondisi itu telah mengubah cara pandang masyarakat
terhadap berbagai aspek termasuk  pelayanan keschatan. Di samping itu era
menuju MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) telah membawa perubahan terhadap
seluruh aspek kehidupan termasuk tuntutan kebutuhan dalam bidang kesehatan.

Kcikutsertaan Indonesia menjadi anggota ASEAN Free Trade Area (AFTA) yang

sudah berlaku sejak tahun 2010 dan North American Free Trade Agreement
(NAFTA) berlaku paling lambat tahun 2020, menjadi pertimbangan terhadap
wntutan akan tenaga kesehatan  berkualitas yang memiliki  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memadai agar dapat bersaing dan sejajar dengan
tenaga kesehatan dari mancanegara.

Tuntutan profesionalitas melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap tenaga kesehatan juga ditujukan kepada tenaga kesehatan dibidang
pelayanan gizi. Ahli Madya Gizi sebagai individu yang bekerja di dalam pelayanan
gizi harus scnantiasa mengembangkan diri dalam menjawab tantangan dan

kebutuhan masyarakat, serta tuntutan pelayanan yang prima. Hal itu disebabkan

M
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oleh pelayanan gizi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari- pelayanan
keschatan kepada masyarakat. Pelayanan gizi sebagai salzh satu unit pelayanan

kesehatan, diharapkan mampu memperbaiki keadaan gizi masyarakat.
Pendidikan tenaga gizi bertujuan menghasilkan tenaga gizi yang profesional
yang memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri, mampu mengembangkan
diri dan beretika. Upaya menghasilkan tenaga keschatan yang berkualitas, perlu
didukung oleh kurikulum yang dapat menggambarkan kondisi dan  situasi
dacrah. Undang-undang RI nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

menyebutkan kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan ajar serta cara yang digunakan scbagai
kegiatan pembelajaran untuk mencapai  tujuan

pedoman  penyelenggaraan

pendidikan tinggi.
Kurikulum  pendidikan  tinggi

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) yang
intelektual dan akhlak mulia.

sebagaimana dimaksud dikembangkan

mencakup tentang pengembangan kecerdasan
Standar terscbut tertuang dalam Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang juga mengamanatkan kepada program

studi untuk wajib melakukan penyusunan kurikulum dan rencana pembelajaran
dalam sctiap mata kuliah. Adapun penyusunan kurikulum mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan yang dapat disusun oleh forum program studi sejenis atau
nama lain yang setara.

Kewajiban penyusunan kurikulum perguruan tinggi juga tertuang di dalam
Permendikbud nomor 73 tahun 2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional (KKNI) di Bidang Pendidikan Tinggi pasal 10 ayat 4 yang menyatakan
bahwa sctiap program studi wajib menyusun deskripsi capaian pembelajaran
minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan jenjang.
Sctiap program studi wajib menyusun kurikulum, melaksanakan dan mengevaluasi

pelaksanaan kurikulum mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai

dengan kebijakan, regulasi, dan panduan tentang penyusunan kurikulum program

studi.
Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar penyelenggaraan program

studi  terdiri dari  kurikulum inti dan kurikulum institusional. Kurikulum

institusional merupakan scjumlah bahan kajian dan pelajaran yang merupakan

KURIKULUM D.IIT GIZI
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bagian dari kurikulum pendidikan tinggi, terdiri atas tambahan dan kelompok ilmu
dalam kurikulum inti yang disusun dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan

lingkungan serta ciri khas program studi yang tertuang dalam visi dan misi

program studi,

LANDASAN HUKUM
Dasar hukum dan peraturan perundangan yang melandasi penyusunan Kurikulum

Perguruan Tinggi Prodi Diploma Tiga (D-I11) Gizi adalah :

]

L

i

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nsional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan

l.embaran Negara Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Keschatan® (Lembaran Negara

Republik  Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5063);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 5336);
Undang-Undang No 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Keschatan tanggal 17

Oktober 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298,

‘Tambahan Lembaran Negara Nomor 5607);
Undang Undang Nomor 44 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan Menteri Kesehatan No. 26 Tahun 2013 tentang Penyelenggaran

Pckerjaan dan Praktek Tenaga Gizi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 477);
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73

Tahun 2013 tentang Pencrapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang

Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 831);

KURIKULUM D.IIT GIZI
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Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi R Nomor 441
publik

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Re

ahun

9.
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1952);

10. Peraturan Menteri Keschatan Republik Indonesia Nomor 64 tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1508);
Undang Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas;

Peraturan  Pemerintah  Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010

Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105)
sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  dan  Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5157);
Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2013 tentang Registrasi Tenaga

Keschatan;
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

. Peraturan
1 144/Menkes/Per/V111/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keschatan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keschatan
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1144/Menkes/Per/VII1/2010

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keschatan;
Surat Edaran Dircktorat Jenderal Pembelajaran Kemahasiswaan Kementerian

I5.
Risct, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, no.255/B/SE/ V111/2016 tentang Panduan

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi.
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C. DAFTAR ISTILAII
AFTA (ASEAN Free Trade Area) adalah kesepakatan yang dibentuk oleh negara-

I.
negara ASEAN untuk menciptakan suatu zona perdagangan bebas.

Capaian Pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi

2.
pengetahui, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja
(Perpres Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI).

R

3. Dosen adalah  pendidikan  profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
menstransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,

teknologi melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (UU
Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi).

4. Instruktur adalah tenaga yang bertugas mengajarkan scsuatu dan sckaligus
mecmberikan latihan dan bimbingan, mengajar, melatih dan mengasuh.

5. Kurikulum adalah scperangkat rencana dan pengaturan mengenai  capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaran program studi.
6. Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh sctiap perguruan tinggi dengan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program studi
mencakup  pengembangan  kecerdasan inteletual, akhlak mulia dan

yang
keterampilan.

7. Kurikulum inti adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang harus dicakup
dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam kurikulum yang disepakati
sccara nasjonal antara Kementerian Keschatan, Organisasi Profesi, Asosiasi

Institusi Pendidikan, dan pemangku kepentingan terkait. Kurikulum inti disepakati

sekurang-kurangnya 80% dari jumlah SKS kurikulum pendidikan.

Mata kuliah atau modul adalah bungkus dari bahan kajian/materi ajar yang

8.
dibangun berdasarkan beberapa pertimbangan saaat kurikulum disusun. Mata
kuliah dibentuk berdasarkan pertimbangan kemandirian materi sebagai
cabang/ranting/bahan kajian bidang keilmuan tertentu atau unit keahlian tertentu
(parsial), atau pertimbangan pembelajaran terintegrasi dari sekelompok bahan

kajian atau sejumlah keahlian (sistim blok) dalam rangka pemenuhan capaian
pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum.

9. MEA atau Masyarakat Ekonomi Ascan diartikan scbagai bentuk integrasi
ckonomi ASEAN yang artinya semua negara-negara yang berada di kawasan Asia

Tenggara (ASEAN) menerapkan slstem perdagang_aq bebas.

10, North American Free Trade Agreement (NAFTA) atau Perjanjian Perdagangan

Bebas Amerika Utara adalah sebuah organisasi yang terdiri dari negara-ncgara
ﬁ
' 5
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Amerika Utara, Organisasi ini didirikan pada 1994 olch tiga ncgara, yaitu
Amerika Serikat, Kanada, dan Mcksiko. Piagamnya menyatakan bahwa NAFTA
bertugas  mengkoordinasikan kegiatan  ckonomi, termasuk hubungan niaga;
komunikasi; kegiatan kebudayaan; kewarganegaraan, paspor, dan visa; kegiatan

sosial; dan kegiatan keschatan,
Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) atau NCP (Nutrition Care Process)

adalah pendekatan sistematik dalam memberikan pelayanan asuhan gizi yang

berkualitas yang dilakukan oleh tenaga gizi, melalui serangkaian aktivitas yang
tcrorganisir yang meliputi identifikasi kebutuhan gizi sampai  pemberian

pelayanannya untuk memenuhi kebutuhan gizi.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar

12,
pada suatu lingkungan belajar (UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi).

13. Pendidikan Diploma [Il Gizi adalah program pendidikan yang menghasilkan
lulusan Ahli Madya Gizi.

14. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan sctelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program magister, program doktor dan program
profesi scrta program spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
berdasarkan budaya Indonesia.

I5. Profil adalah bentuk gambaran kemampuan yang dimiliki oleh lulusan setelah
sclesai menempuh pendidikan Diploma [11 Gizi.

16. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki  kurikulum dan metode pembelajaran tertentu  dalam  satu  jenis
pendidikan akademik, pendidikan profesi dan atau pendidikan vokasi (UU Nomor
12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi).

17. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana proses pembelajaran yang
disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi

capaian pembelajaran  yang  dibebankan pada mata kuliah/modul. Rencana

pembelajaran semester atau istilah lain, ditetapkan dan dikembangkan olch dosen
secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu

pengetahuan dan atau teknologi dalam program studi.

18. Satuan Kredit Semester (SKS) adalah takaran waktu kegiatan belajar yang
dibebankan kepada mahasiswa per minggu per semester dalam  proscs
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas
keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu

program studi.
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ram pcembangunan

19, SDGs (Sustainable Development Goals) adalah scbuah prog e

berkelanjutan dimana di dalamnya terdapat 17 tujuan dengan 169 wrgc’l ’y.ar::;
tcrukur dengan tenggat waktu yang ditentukan.  SDGs mcru'pukim d&,r,n tt
pembangunan dunia yang bertujuan untuk kescjahteraan manusia dan pelanc

bumi.
Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDIKTI) adalah satuan standar ?ng(
nasiona

20,
meliputi  standar nasional pendidikan, ditambah dengan standar e
penelitian, dan standar nasional pengabdian masyarakat. Standar I‘Id:ﬂ(‘md
pendidikan

pendidikan adalah Kriteria minimal tentang pembclajaran pada jenjang :
tinggi di perguruan tinggi di scluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik

Indonesia.
21. Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian
proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pcm_cnuhan capaian

pembelajaran lulusan.

B e = G diiisiiisiimdndaiiadiairtel
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N VISI, MISI, DAN TUJUAN PENDIDIKAN
Y . izi
: Kerangka konsep Program Pendidikan Diploma I Gizi Jurusan Gizl Poltckkes
N Kemenkes Bengkulu memuat Visi, Misi, Tujuan Pendidikan Program Pendidikan
N Diploma 11 Gizi.
. A, VISI PENDIDIKAN
=3
3 Menjadi Program Studi Diploma 1l Gizi Yang Menghasilkan Tenaga
Pelaksana Pada Kelompok Rawan Gizi Secara Mandiri dan Kompetitif Tingkat

Nasional Tahun 2020.

v B. MISI PENDIDIKAN
)
Untuk mewujudkan visi yang telah disusun, Prodi D.III Gizi Poltckkes
Kemenkes Bengkulu menyusun beberapa misi sebagai berikut :
Program Pendidikan Diploma Gizi Guna Mancapai

. Menyelenggarakan

Kompetensi Tenaga Gizi.
2. Meclaksanakan Penelitian Bidang Gizi dan Kesehatan.,
3. Melaksanakan Pengabdian Masyarakat Yang Berdaya Guna Pada Kclompok

Rawan Gizi.

C. TUJUAN PENDIDIKAN
Tujuan Pendidikan Diploma 111 Gizi adalah scbagai berikut :

Menghasilkan ahli madya gizi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang

l.
Maha Esa. berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan berbudaya.
Menghasilkan lulusan yang profesional di bidang gizi, berorientasi kepada mutu

RS ]

dan kebutuhan pelayanan keschatan.
Menghasilkan lulusan gizi yang mampu berkomunikasi interpersonal dan

)

profesional terintegrasi.
Menghasilkan lulusan yang mampu memanfaatkan teknologi informasi.

Menghasilkan informasi berdasarkan pengkajian penclitian terapan di bidang

gizi masyarakat, gizi klinik, dan gizi institusi.
Vienghasilkan lulusan yang dapat mengaplikasikan keilmuan di bidang giz

0.
sesuai kebutuhan masyarakat dalam upaya mengatasi masalah gizi.

KURIKULUM DI GIZ
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BAB III
PROFIL, CAPAIAN PEMBELAJARAN, DAN BAHAN KAJIAN

A. PROFIL LULUSAN PENDIDIKAN DIPLOMA 111 GIZI

1. Profil Umum
Pendidikan Diploma 1l Gizi melaksanakan kegiatan pendidikan yang

menghasilkan lulusan Ahli Madya Gizi sebagai pelaksana Asuhan Dietetik,
Pelaksana Kegiatan Program Gizi Masyarakat, Pelaksana Pelayanan Gizi
Institusi, dan Asisten Peneliti yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

yang Maha Esa, berahlak mulia, schat, kreatif, mandiri, dan berbudaya dalam

menjalankan perannya secara profcsional di bidang gizi.

2. Profil Khusus

a. Pclaksana Asuhan Dictetik
Ahli Madya Gizi yang memiliki kemampuan dalam melakukan pelayanan

gizi klinik dan dietetik pada klien dengan kondisi tanpa komplikasi secara
individu dan kelompok dengan menggunakan prosedur pelayanan asuhan

gizi terstandar (PAGT).
Pelaksana Kegiatan Program Gizi Masyarakat

b.
Ahli Madya Gizi yang memiliki kemampuan dalam melakukan pelayanan
program gizi masyarakat secara promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif scsuai dengan prosedur dan mekanisme yang telah ditetapkan
pada individu maupun kelompok.

¢. Pelaksana Pelayanan Gizi Institusi

Ahli Madya Gizi yang memiliki kemampuan dalam melakukan pelayanan
penyelenggaraan makanan institusi terkait dengan pemenuhan kebutuhan

oizi dan dietetik baik dalam kondisi normal maupun darurat yang meliputi

matra darat, laut, dan udara pada klien di institusi.

d. Asisten Pencliti
Ahli Madya Gizi yang memiliki kemampuan dalam membantu proses

penelitian dasar dan terapan di bidang gizi dan kesehatan.

E T
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N B. CAPAIAN PEMBELAJARAN
NV Capaian Pembelajaran (Learning outcome) Program Studi Diploma 1 Gizi
Y I. Sikap .
9 a) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
& religius:
i b) Menjunjung tinggi nilai " kemanusiaan  dalam menjalankan  tugas
N berdasarkan agama, moral, dan ctika;
y ¢) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
) berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
d) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;
¢) Menghargai keanckaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan,
serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
f) Bckerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan;
) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
h) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
atas pckerjaan  di bidang

i)  Menunjukkan sikap bertanggungjawab

keahliannya secara mandiri; dan
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

D
2, Pengetahuan
a) Menguasai prinsip-prinsip ilmu gizi dan penyakit terkait gizi, pangan,
edukasi dan penyuluhan gizi, kesejahteraan sosial, dan

komunikasi,
humaniora untuk dapat melaksanakan pelayanan gizi tidak kompleks

sesuai asuhan gizi terstandar (PAGT)/NCP.
b) Menguasai prinsip-prinsip ilmu gizi dan penyakit terkait gizi masyarakat,
surveilans gizi, pangan, komunikasi, kegiatan program gizi, pemasaran

produk program gizi, sosial dan antropologi, dan humaniora untuk dapat
kompleks sesuai asuhan gizi

melaksanakan pelayanan gizi tidak

terstandar.
Menguasai prinsip-prinsip ilmu gizi dan dietetik, pangan, komunikasi,

¢)
penyuluhan gizi, higiene sanitasi, penyelenggaraan makanan banyak pada

m
10
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klien dan upaya wirausaha, dan humaniora, untuk dapat melaksanakan
pelayanan gizi institusi sesuai asuhan gizi terstandar (PAGT)/NCP.

d)  Menguasai prinsip-prinsip ilmu gizi dan penyakit terkait gizi masyarakat,
surveilans gizi, pangan, komunikasi, kegiatan program gizi, pemasaran

produk program gizi, sosial dan antropologi, dan humaniora untuk dapat
melaksanakan pengumpulan data dan pengolahan data secara deskriptif

dalam membantu pelaksanaan penelitian dasar dan terapan di bidang gizi

dan keschatan,

3. Keterampilan Umum
a)  Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data

dengan beragam metode yang sesuai, baik yang belum maupun yang sudah

baku;
Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur;

b)

¢) Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan kontcks yang
sesuai dengan bidang keahlian tcrapannya didasarkan pada pemikiran
logis, inovatif dan bertanggungjawab atas hasilnya secara mandiri;

d) Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih
scrta mengomunikasikannya secara cfektif kepada  pihak lain yang
membutuhkan;

¢) Mampu bekerja sama, berkomunikasi dan berinovatif dalam pekerjaannya:

f) Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya; dan

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok yang berada di

g)
bawah tanggungjawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi

kerja secara mandiri;
dan

h) Mampu mendokumentasikan,
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah

menyimpan,  mengamankan,

plagiasi.

[==Sac s s J
| | 11
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N 4. Keterampilan Khusus
5| N a)  Mampu melakukan asuhan gizi klinik dan dictetic untuk pemenuhan
A BNV kebutuhan gizi individu dan kelompok pada kondisi tidak kompleks
p j 9 dengan menggunakan proses asuhan gizi dan terminologi terstandar sesual
=
x dengan yang ditugaskan.
J W b) Mampu melaksanakan kegiatan program gizi secara promotif, preventif,
’ Y kuratif. dan rchabilitative sesuai dengan prosedur dan mekanisme yang
l Y telah ditetapkan pada individu maupun kelompok.
i 3 ¢) Mampu melakukan kegiatan penyelenggaraan makanan pada institusi
1 9 untuk menyediakan makanan yang sehat dana man guna pemenuhan
_’ ~ kebutuhan gizi dan dictetik pada klien sccara mandiri dalam kondisi
1 N normal maupun darurat yang meliputi matra darat, laut dan udara sesuai
k]
| R prosedur tetap yang berlaku.
_— d) Mampu mengumpulkan data dan mengolah data secara deskriptif pada
=N gump g
< penclitian dasar dan terapan di bidang gizi dan kesehatan.
ad
N C. CAPAIAN PEMBELAJARAN, BAHAN KAJIAN, DAN MATA KULIAH
N
Capai: s ' Ke- .
. [ No. / Profil ) SEREE Bahan Kajian (BK) Mata Kuliah
‘ ! Pembelajaran dalaman
N / Tuhan Yang Maha Esa
D) / dan Ke-Tuhan-an :
» Keimanan dan 2 Agama
y / ketaqwaan
r Ciiz! yang .1 d BefltNal;'wa Kesadaran untuk taat 3 Agama
f religius dan kepada uhan | um Tuhan
/ berkarakter Yang Maha Esa
f dalam dan mampu | Akhlak mulia dalam 3 Agama
I |melaksanakan | menunjukkan kehidupan
as schagai | sikap religius .
tugas scbagal ap refie Kewajiban ~ menuntut
| age :
;\C" III1 dan mengamalkan ilmu 3 Agama
. atan.
caghatan pengetahuan dan
‘ teknologi
Kerukunan antar umat ) Agama
beragama
|.2.Menjunjung :
-20ven] J 'Iéi Hakikat, .marlabat da_n 3 Agama
tinggl nilal | tanggung jawab manusia
o e——————————— et
_ ‘ 12
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kemanusiaan
dalam
menjalankan
tugas
berdasarkan
agama, moral,
dan ctika

Kebutuhan pokok dan

tujuan  utama  hidup

manusia,

Etika Profesi

Agama scbagai sumber
moral

Agama

Peranan  agama dalam
mewujudkan  persatuan
dan kesatuan bangsa

Agama

Pengertian  dan  ruang
lingkup prilaku

Etika Profesi

Kepribadian

Etika Profesi

Hak  dan  kewajiban

manusia

Etika Prolesi

Norma dan moralitas

Etika Profesi J

Pancasila scbagai

Sistem Etika

Pancasila \

1.3.Berperan

sebagai  warga
negara vang
bangga dan

cinta tanah air
scrta

Identitas Nasional

Kewargancgaraan

chargancgaraan %

Negara dan Konstitusi,

Hubungan Negara
dengan Warga Negara

Kewargancgaraan

Demokrasi Indonesia.

Kewargancgaraan \

KURIKULUM D.IIT GIZI

mendukung
perdamaian L ol
dunia Nega.ra llul\u_m dan Hak Kewargancgaraan
Asasi Manusia
Wawasan Nusantara
sebagai Geopolitik Kewargancgaraan

Indonesia

Integrasi Nasional Kewarganegaraan \
I.4.Berkontribu | Pancasila dalam Kajian
si dalam Sejarah Bangsa Pancasila
meningkatkan Indonesia

| : -
mult Pancasila sebagai Dasar :
kechidupan Negara Pancasila
(e e
bermasyarakat,

Pancasila sbagai .
berbangsa . agt Pancasila
bernegara, dan Ideologi Negara
kcm;u%puan Pancasila scbagai Pancasila

, peradaban Sistem Filsafat ce
berdasarkan
‘ Ketahanan Nasional
Pancasila lndc;ne“;i'i o Kewarganegaraan
hlYe
Pancasila scbaga! Pancasila
Dasar Nilai
T P T
13
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I.5.Menghargai
keanekaragama
n budaya,
pandangan,
agama dan
kepercayaan,
serta pendapat
atau (cmuan
orisinal  orang
lain

1.7.Bekerjasama
dan  memiliki
kepekaan sosial
serta
kepedulian
terhadap
masyarakat dan
lingkungan.

PR =7

KURIKULUM D.INT GIZI

Pcngembangan Himu.
Konsep dan  Fungsi
Bahasa (bahasa negara, .
bahasa persatuan dan + Bahasa Indoncsia
bahasa pengetahuan dan
teknologi)
Jenis-jenis artikel ilmiah 4 Bahasa Indonesia \
Rnngk_um_an ik i 4 Bahasa Indonesia
karya ilmiah
Peralis: - e ]
enulisan artlkel' ilmiah 4 Bahasa Indonesia 1
(makalah, resensi)
’l~ < ik i . < o H
A cl\.mk penulisan karya 4 Bahasa Indonesia
ilmiah
Teknik presentasi ilmiah | 4 | Bahasa Indonesia |
Spesific vocabulary 3 Bahasa Inggris \
Reading comprehension 4 Bahasa Inggris J
Listening 4 Bahasa Inggris
comprehension
Speaking ) 4 Bahasa Inggris
comprehension
Presentation 4 ‘ Bahasa Inggris \
Correspondence 4 1 Bahasa Inggris \
Konsep  sosial  dan
budaya terkait makanan 2 limu Sos-Antro
dan kesehatan
Pranata sosial 1 fimu Sos-Antro \
Manusia, keragaman 1 Ilmu Sos-Antro
dan kesetaraan
Manusia dan keindahan I \ llmu Sos-Antro \
Manusia dan penderitaan | I llmu Sos-Antro \
Manusia dan keadilan ! \ limu Sos-Antro \
Manusia dan pandangan | llmu Sos-Antro \
hidup
Manusia dan tanggung 2| 1lmu Sos-Antro

Manusia dan harapan

jawab serta pengabdian
Manusia dan ] llmu Sos-Antro
kegelisahan

] [lmu Sos-Antro

Dipindai

e —————————————————————— e ———————————=
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rlz:rjasanm. kepekaan
sosial kepedulian
terhadap masyarakat dan 5
lingkungan di Tempat
Kerja
1.8.Bersikap Pancasila sebagai Dasar )
Demokratis, Nilai Pengembangan 3 Pancasila
menjunjung Imu.
l?élii:msh'l::]lm Manusia scbagai .
i individu dan mahluk 2 Ilmu Sos-Antro
memiliki .
Kkepek . sosial
cpckaan sosial
serta Manusia dan lingkungan 2 [Imu Sos-Antro
kepedulian - -
terhadap AR sebagai 1 [Imu Sos-Antro
X i makhluk budaya
masyarakat dan
lingkungan dan | Manusia scbagai
berperan individu dan makhluk 2 Ilmu Sos-Antro
mencari  solusi [ sosial
' terhadap . Manusia, keragaman dan
masalah sosial | 1 Iimu Sos-Antro
csclaraan
budaya dan
lingkungan Manusia dan lingkungan 2 [Imu Sos-Antro
h!.drup secard ["Manusia dan perubahan
artt. sosial terkait makanan 2 [imu Sos-Antro
dan kesehatan
Manusia dan perubahan
budaya terkait makanan 2 llmu Sos-Antro
dan kesehatan
Pola hidangan makanan
; 2 [lm n
sebagai produk budaya u Sos-Antro
Nilai sosial pangan dan
¥ pang ’ 2 [imu Sos-Antro \
makanan i
Kepercayaan adat
pereaysat, e 2 limu Sos-Antro
kebiasaan
Perubahan  pendapatan
pencape 2 [imu Sos-Antro
dan status dan gizi
1.9 Taat hukum | Negara Hukum dan Hak
N : . 3 Kewarganegaraan
dan disiplin | Asasi Manusia =
dalam
: Peraturan  perundang-
kehidupan
o undangan tentang 2 Hukum Kesehatan
bermasyarakat
kesehatan
dan bernegara.
Peraturan  perundang- 2 Hukum Kesehatan
tentang

undangan
ﬁ
15
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Rumah Sakit
I
Peraturan  perundang-
undangan tentang 2 Hukum Keschatan
Praktek Tenaga
Keschatan ]
Peraturan  perundang- i
undangan tentang 2 [Hukum Keschatan
Perlindungan Konsumen
Peraturan  perundang-
undangan tentang 2 Hukum Keschatan
registrasi tenaga
keschatan
Peraturan perundangan-
undangan fentang 3 Hukum Keschatan
standar  profesi  Ahli
Madya Gizi
Tanggung jawab  dan 3 IHukum Kesehatan
tanggung gugat
Pencrapan peraturan
dan undang undang
tentang standar profesi 5 PKI
Ahli Madya Gizi di RS, ’
Puskesmas, Dinas
Kesehatan, dan Desa
1.10.Menginter | Konsep gizi sbg suatu . .

S s P& & 2 Etika Profesi
nalisasi  nilai, | profesi, J
norma c!an etika Etika profesi, 2 Etika Profesi
akademik

Manusia, nilai, moral

b ’ l N -

dan hukum [Imu Sos-Antro

Manusia, sains, dan

teknologi | [lmu Sos-Antro
I.11.Menunjukk ’ Hak dan kewajiban 3 Etika Profesi
an sika -
) P ["Kewajiban terhadap . -
bertanggung . 1 Etika Profcst
. klien
jawab atas
pckerjaan Kewajiban terhadap diri I Etika Profesi

-yt . . <4 "‘ \k
dibidang sendiri L EEOLSSE
keahliannya T
qcé’lm mahdiri Kewajiban terhadap | Etika Profesi
ScCé sejawat 1ka Profesi

Kewajiban terhada e
)| P | Etika Profesi
Profesi
I Etika Profesi

[ Hak terhadap klien

16
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2tika Profesi \

1 I

Hak terhadap sejawat

Hak terhadap profesi 1

| Eika Profesi T
\ ftika Profesi j

tanggung gugat

Kewajiban terhadap I
Profesi

Hak dan  kecwajiban

scbagai tenaga 5 PKL
keschatan di  tempat

kerja

Tanggung jawab dan

3 \ Hukum Kesehatan

' 1.12.Mengintern

| alisasi

| semangat

|' kemandirian,
kejuangan dan
! kewirausahaan

Konsep dasar

kewirausahaan

Sikap dan jiwa
wirausaha

2 \ Kewirausahaan
\ Kewirausahaan

lde dan peluang usaha

Kewirausahaan

Proses kewirausahaan

Merintis usaha baru

3 Kewirausahaan

\
| et \
\ Kewirausahaan J
\ \

Organisasi dan \

3 \ Kewirausahaan \

manajemen usaha
Strategi Pemasaran
usaha

3 \ Kewirausahaan \

Manajemen keuangan \

3 \ Kewirausahaan \

Analisis bisnis dan studi
kelayakan  usaha  di
bidang gizi

3 Kewirausahaan

Pengembangan usaha

\ 3 \ Kewirausahaan

T
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Deskripsi Generik
KKNI
Level.s

“\()f Profil

Capaian
Pembelajaran
Deskripsi Spesifik
Prodi D-111 Gizi

Bahan Kajian

Ke-
dalaman

Mata Kuliah

1GD

J

—

Pelaksana
Asuhan
Dictetik

Mampu
menyelesaikan
pekerjaan
berlingkup
luas,  memilih
metode  yang
sesuai dari
beragam
pilihan
sudah
belum
dengan
menganalisis
data, scrta
mampu
menunjukkan
Kinerja dengan
mutu dan
kuantitas yang
terukur

yang
ll'lﬂLJplll'l
baku

I.Mampu 1.

melakukan
asuhan gizi dan
dietetik  untuk
pemenuhan
kebutuhan  gizi
individu dan
kelompok pada
kondisi tidak
komplcks
dengan
menggunakan
proses  asuhan
gizi dan
terminologi
terstandar sesuai
dengan yang
ditugaskan.
l.a.  Menguasai
prinsip-prinsip
ilmu gizi dan
penyakit terkait
gizi,  pangan,

gizi makro dan
mikro

Konsep zat 6

IImu Kimia

komunikasi,edu
kasi dan

2. Konsep
masalah gizi.

3 \ PSG

penyuluhan

gizi,
kesejahteraan

3. Konsep
dasar PAGT

3 Diectetik
Penyakit
Infkesi

sosial, dan
humaniora,
untuk dapat
melaksanakan
pelayanan gizi
tidak kompleks
sesuai  asuhan
gizi terstandar

(PAGT)/NCP

1.b. Mampu
bekerja  dalam
tim dan
berkomunikasi
sccara  efektil
serta  mampu

4. Pemberian
diet pada kondisi
penyakit tanpa

5 Dietetik
Penyakit
Infkesi

komplikasi

lmu Kimia

5.  Pemberian
diet pada

dan kantung
empedu

penyakit hepatitis

5 Dictetik
Penyakit
Infkest

IImu Kimia

6. Pemberian
dict pada

5 Dietetik
Penyakit

menyusun

penyakit saluran

-——-——-———-——-—————-——18——-
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laporan asuhan cerna atas dan Infkesi ‘
gizi dan bawah 1‘
dictetikdengan .
ﬂ menggunakan [Imu Kimia l»
proses asuban [To— poEE 5 Dictetik |
gizi dan diet pada I’cnyakil ‘
( terminologi penyakit DHF Infkesi |
\ terstandar 5
‘ sesuai  dengan ‘
fl yang [Imu Kimia {
\ ditugaskan. 8.  Pemberian 5 Dictetik |
!l l.c.Bertanggung diet pada Penyakit |
[ Jawab atas hasil penyakit TBC Infkesi |
‘ kerja sendiri \
dan  kelompok
dalam  asuban IImu Kimia
rt —
rilc/:r'niliki sS;(l:(a:: 9.  Pemberian 5 Dietetik
menghargai dan diet pzlicanlV P[cnf{a.k’ll
cmpati pada pelnyg it ) nikest
klien Al
Ilmu Kimia !
10. Konsep PKL 3 PKL Gizi |
' asuhan gizi diRS Klinik ‘
1. Penerapan 3 PKL Gizi
hak dan Klinik
kewajiban sbg
tenaga keschatan
di tempat kerja
12.  Penerapan 3 PKL Gizi
peraturan dan Klinik
perundang-
undangan tig
standar prpfesi
ahli madya gizi di
RS, PKM,
Dinkes, dan Desa
13.  Penerapan 6 PKL Gizi
asuhan gizi di RS Klinik
14.  Kegiatan ahli 6 PKL Gizi
madya gizi di RS Klinik
15.  Penerapan 6 PKL Gizi
asuhan gizi di Klinik
instalasi rawat
inap anak
eI T Y S —— e e T T, T T T T 1
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16. Pencrapan

PKL Gizi
Klinik

asuhan gizi di
bagian rawat inap

penyakit dalam
dewasa
6 PKL Gizi

17. Penerapan .G
asuhan gizi di Klinik
bagian rawat
jalan anak

6 PKL Gizi

18. Penerapan
asuhan gizi di Klinik
bagian rawat
Jjalan penyakit
dalam dewasa
19. Penerpan 6 PKL Gizi

penyuluhan gizi Klinik

pada klp

20. Dokumentasi PKL Gizi
Klinik

dan pelaporan
21. Determinan 5 Epid. Gizij

(factor risiko)
Epid. Gizij

masalah gizi
Epid. Gizi

6

22. Konsep
penapisan Gizi

23. Konsep
masalah Gizi
24. Konsep
penilaian status
gizi

25. Konep
pertumbuhan dan
perkembangan

26. Standar dan

rujukan
pertumbuhan

|
©
2 \ PSG
3 © PSG

4 PSG

27. Pemantauan |- 6 PSG \
pertumbuhan dg
KMS dan SKDN

28. Tanda-tanda 4 PSG
kekurangan dan
kelebihan gizi

—ETE
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29.  Pengukuran

PSG

status gizi dengan
antropometri dan

asupan gizi.

PSG

30. Penilaian
status gizi dengan
cara
antropometri,
klinis terkait gizi,

biokimia dan
asupan gizi.

31. Konsep
dasar anatomi

fisiologi

32. Sistem
pernafasan

33, Sistem
pencernaan

34. Sistem
kardiovaskular

35. Sistem
ekskresi

36. Sistem
endokrin

pancaindera

38. Homeostasis
cairan dan

37. Sistem \
elektrolit \

39. Sistem
reproduksi terkait
mekanisme
laktasi

Anfis

40. Konsep

dasar
Metabolisme zat

gizi

2 Biokimia
Gizi

Biokimia

karbohidrat

41, Metabolisme
Gizi

protein

42. Metabolisme

Gizi

43, Mct‘nbollsmc

\ \ Biokimia
\ Biokimia

21
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7_ lemak Gizi !
l |
,‘ 44. Metabolisme 3 Blokilr!'\la
| vitamin (larut air Gizi i
J dan lemak) |
[ 45. Metabolisme 3 Bio&ir{lia *
[ makromineral Gizi \
| 16, Mewbolisme | 3 | Biokimia
" mikromineral Gizi ‘
J 47. Metabolisme 3 Biok‘irfﬁa 1‘
f air Gizi ‘
| 48. Peranan 2 Biokimia \
| hormon dan Gizi .
| cnzim !
| 9. Interaksi 3 | Biokimia |
| antar zat gizi Gizi l
| 50. Nilai-nilai 3 Biokimia
| f normal biokimia Gizi
51. Konsep 3 Patologi
' { dasar Patologi Manusia
' 52. Gangguan 3 Patologi
akibat KEP Manusia
|
/ 53. Penyakit 3 Patologi
[ 1 infeksi kaitannya : Manusia
| dg masalah gizi
' / 54.  Gangguan 3 Patologi
saluran cerna Manusia
/ terkait dg masalah
' i gizi
ff ) 55. Gangguan 2 Patologi
| akibat  kelebihan Manusia
/] energi
“ 56. Gangguan 2 Patologi
{; akibat kekurangan Manusia
; vitamin larut
rJ lemak
57. Ganggunan 2 Patologi
akibat kekurangan Manusia
vitamin larut air
58. Gangguan 3 Patologi
akibat kekurangan Manusia
makro dan mikro
mineral

—__—_—_____—_#'_—_—_————————’__——_-
22

KURIKULUM D.II GIZI

Dipindai dengan CamScanner



59.  Gangguan 3 Patologi
hati, kantung Manusia
empedu dan
pankrcas
60.  Ganggunan 3 Patologi
metabolisme Manusia
karbohidrat  pada
DM
61. Gangguan 3 Palologi
metabolisme Manusia
lemak pada
dislipidemia dan
penatalaksanaan
nya
62.  Penyakit 3 Patologi
jantung dan Manusia
pembuluh  darah
dan kaitannya dg
masalah gizi
63.  Gangguan Patologi
ginjal dan saluran Manusia
kemih  kaitannya
dg masalah gizi
64. Kanker dan 3 Patologi
kaitannya dg Manusia
masalah gizi

65. Gangguan
akibat radikal

2 Patologi
Manusia

bebas
66. Gangguan 2 Patologi
pada tindakan Manusia
medik invasif

terhadap  pasien

seperti radioterapi

dan

radiodiagnostik

67. Konsep 2 SKP
dasar survei

Konsumsi pangan

3 SKP

68. Metoda

pengumpulan data
riwayat gizi dan

makanan

23
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W

XY
W
N ,g T 69.  Estimasi 7 SKP
“J [ berat
s l a makanan/bahan
w ( makanan dan/atau
" minuman yang
) ‘ \ dikonsumsi |
N ,’ 70.  Pencrapan 7 PSG
l anamnesis riwayat
N ‘( gizi dan makanan
N L 71.  Konsep 6
N dasar  kecukupan IGD
® ‘ gizi
J 72.  Perhitungan 6 1GD
N ‘ kebutuhan gizi
l | berdasarkan o
N | | kondisi klien [Imu Kimia
73.  Pencernaan, 3 1GD
N |
’ penyerapan,  dan
w metabolisme
r Biokimia
N _; Gizi
~ | 74, Sumber- 3 IGD
N | i e
; sumber zat gizi
N
- J‘ [Imu Kimia
S " 75, Gizi 4 IGD
N r seimbang
[N
4' 76.  Penggunaan 5 IGD
y 'f DKBM dan bahan
J penukar
) | [Imu Kimia
| / 77.  Akibat 3 IGD
, kekurangan  dan
kelebihan zat gizi
/ 78.  Konsep 3 GDDK
( dasar Gizi dlm
Daur Kehidupan
/ 79.  Pemenuhan 6 GDDK
( gizi pada
/ kehamilan
80.  Pemenuhan 6 GDDK
| gizi pz}da ibu
menyusul

?
IS eSS
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A AN |

o Noblhead

g =val =)

81.

Pemenuhan

gizi pada bayi (0-6
bl, 6-8 bl, 9-11bl)

82.
gizi pada
baduta

6

Pemenuhan
anak

83. Pemenuhan

gizi
prasekolah (3-6 th)

pada anak

6 |

GDDK

GDDK
[SEE—————
GDDK

GDDK

84. Pemenuhan

gizi pada anak usia
sckolah

GDDK

85. Pemenuhan
gizi pada remaja

GDDK

86. Pemenuhan
gizi pada usia
dewasa

GDDK

87. Pemenuhan
gizi pada lansia

GDDK

88.  Pemenuhan
gizi pada
kelompok khusus
(tenaga kerja, atlet,
vegetarian)

89.  Estimasi
nilai gizi makanan
dan atau minuman

SKP

yang dikonsumsi
90. Konversi SKP
berat matang
mentah
f 91.  Estimasi SKP
‘ serapan  minyak
f pada makanan
f 92.  Estimasi 5 SKP
berat bersih dan
berat kotor
93.  Perhitungan 7 SKP
nilai  gizi  dari
makanan dan
minuman  yang
dikonsumsi
# T
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.1..___(j t-ll \.'I m :I',“ Nagst’

04,  Lstimasi 5 SKP
volume cairan
dalam hidangan
dan minuman .
— L
95,  Estimasi 5 SKP
volume ASI yang
dikonsumsi  bayi
dan anak
<
96. Metode 7 SKP
pengukuran
asupan zat  gizi
individu (Food
recall, Food
weighing, FFQ)
97. Mectode 4 SKP
pengukuran
asupan zat  gizi
keluarga
98.  Interpretasi 7 SKP
asupan  makanan
dan atau minuman
pasien/klien
99.  Pemberian 5 Dictetik
diet pada Penyakit
hipertensi Tidak
Menular
100. Pemberian 5 Dietetik
diet pada KEP Penyakit
Tidak
Menular
101. Pemberian 5 Dictetik
diet pada obesitas Penyakit
Tidak
Menular
102. Pemberiana 5 Dietetik
diet pada penyakit Penyakit
jantung dan Tidak
pembuluh  darah, Menular
dislipidemia
103. Pemberian 5 Dictetik
diet pada penyakit Penyakit
batu ginjal Tidak
Menular
104. Pemberian 5 Dietetik
dict pada penyakit Penyakit

_——_-___”___'—_—__—'g———'_-__————'—_’__’_—_—
26

KURIKULUM D.III GIZI

Dipindai dengan CamScanner



\N

.
Y

e

s

kelainan endokrin
(DM,

dan hipotiroid)

: —
105. Pemberian 5
dict pada
gangguan  purine

(penyakit gout)
S

hipertiroid,

106. Pemberian
diet pada pra dan
pascabedah

Tidak
Menular

Dictetik
Penyakit
Tidak
Menular
Dictetik
Penyakit
Tidak
Menular

Dictetik

107. Pemberian )
diet penyulit pada Penyakit
kchamilan Tidak
Menular
108. Dokumentasi Dictetik
dan pclaporan Penyakit
Tidak
Menular
09. Pcmesanan SPMI
diet pasicn/klien
110. Teknik PKG
komunikasi,
edukasi,
penyuluhan  dan
naschat gizi J
111, Kebijakan/ 4 Dietetik
Prosedur Penyakit
Pelayanan Asuhan Tidak
Gizi Menular
112. Pengukuran 6 PSG
status  gizi  gizi
dengan survel
konsumsi
[13. Karakteristik 6 [Imu
mutu pangan dan Pangan
hasil olah setengah
jadi
I14. Konscp 3 PPG
perencanaan
pangan dan gizi
6 PPG

115. Monitoring

pelaksanaan

Kegiatan _program

#MI
27
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(S

AN

)

-

gizi

116.  Dokumentosi 7
dan pelaporan

PKI

117.  Penecrapan ‘
peraturan
undang-undang

tentang standar
profesi ahli madya
di RS,
Dinas

dan

dan

gizi
Puskesmas,
Kesehatan
Desa

118, Hak dan 5
Kewajiban sebagai
tenaga  keschatan
di tempat kerja
119. Kerjasama
kepekaan  sosial,
keperdulian
terhadap

masyarakat
lingkungan
tempat kerja.

PKIL

PKL

dan

di

28
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L e— 1 2 ad ¥ [ lndd
N
N\
A\
' - ——T1 3 | SPMI
W |3 [ Pelaksana | Mampu F Mampu l. Konsep  tata 3
- Pelayanan | menyelesaikan melakukan letak ruang
N/ | Gizi pekerjaan kegiatan Penyelenggaraan
stitusi srlingk = Makanan
N [ Institusi huln}sv?l\ulw luas, penyelenggaraan _ i
) | ll ::f::)‘clil::h yang | Mmakanan pada [2. Konsep fasilitas | 3 :
\ : yang | oL ‘ arana
W Pelaku sesual dari | institusi  untuk dan gE
\ ‘ ket e . penyclenggaraan
N | ,;t]‘.:'i:lll':}u beragam pllll}u]n !“CE)'C"”““‘” makanan
‘ ) £e | vang sudah | makanan  yang — T SPMI
N ‘f ‘":"L'f‘ maupun  belum | sehat dan aman 3 PC|.1137§Fan diet | 5 S
N [ :?;_:\,,;}?‘m vty I(!c!’g‘m guna pemenuhan pasienvkiicen T
* dcm;:m 31::5(]”‘] ISIsscrl'l kebutuhan  gizi (4. Konsep 3 it
3 - o ¢ atetik ! araan
N\ pemenuhan | mampu dan dietetik pada penyelengg l" n
kebutuhan iukk klien secara Makanan  Institus!
N \I oy ;i,l 'ﬂcml.""" an diri . | terkait dengan
[ :{ Al an | kinerja dengan | mandiri sesual | oomenghan
R | (v'LII'L“kl" mutu dan | prosedur  tetap | kebutuhan gizi dan
:;;lir;l';litulsbin kuan‘l:ms yang | yang berlaku. dictetik pada klien
N ,' ’ terukur di institusi
N f 22 Menguasai 57 Pprinsip SPMI
I prinsip-prinsip Penyusunan  menu
N “ imu gizi dan | ynk kelompok
| dietetik, pangan, | sasaran sesuai
N 4‘ komunikasi, | gengan sosial
penyuluhan gizl, | pydaya dan faktor
N higiene sanitasi, | |ain yang
' penyelenggaraan | pempengaruhi
N [ makanan banyak :
l‘ / pada klien dan 6. ‘ .Konscp dasar | 3 SPMI
» upaya wirausaha, logistik
| .
3 ' humaniora, untuk penyelcnggaraan_ )
/ dapat Makanan  Institusi
N ] | melaksanakan (pemesanan  bahan
[ pelayanan  gizi makanan,taksiran
) institusi  sesuai | bahan  makanan,
# asuhan gizi | pencrimaan bahan
R ,J terstandar makanan,
{ (PAGT)/NCP penyimpanan bahan
N {' makanan, persiapan
- Db Mampu dan pengolahan
R , bekerja  dalam bahan makanan
9 | tim dan | sistem distribusi dan
‘ . . 1
| berkomunikasi penyajian makanan)
9 | secara  clektil |7 prinsip penyusunan | 5 SPMI
) | sera mampu | standar-standar
| menyusun dalam
. | laporan penyelenggaraan,
| penyelenggaraan | pakanan  (standar
L L ~ | makanan pada | makanan,  standar
# — T —
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institusi  dengan | porsi,standar
menggunakan bumbu,standar
asuhan gizi | rescp)
terstandar
P SPMI
e
sesuai  dengan '1ngg,1ran“ blaya
yang ditugaskan. | o fikanan
2.c. DBertanggung (food
- cost,RAB,RAKL)
jawab atas hasil :
kerja sendiri dan (9. Peraturan dan | 2 SPMI
kelompok dalam | Kebijakan
asuhan gizi serta | Penyelenggaraan
memiliki  sikap | Makanan
menghargai  dan
empati pada
klien
10.  Organisasi 2 SPMI
penyelenggara
makanan
1. Higine dan| 4 SPMI
sanitasi dalam
keamanan pangan
12.  Dokumentasi 4 SPMI
dan pelaporan
13.  Kesclamatan 3 SPMI
kerja
14.  Klasifikasi limu
pangan Pangan
5.  Konversi lImu
pangan scgar dan Pangan
terolah
16.  Komponen limu
kimia dan  gizi Pangan
pangan
17.  Perubahan 6 lImu
komponen pangan Pangan
pascapanen
I18.  Penyimpann 6 limu
pangan dan Pangan
perubahan  sclama
penyimpanan
19.  Konsep 5 e
S S————
30
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Teknologi Pangan :j
20, Teknik/metod 6 'y
¢ pcngoluhun
pangan :
' - - e
21. Teknik/metod 6
c pengawetan
pangan
22.  Peningkatan 6 e
multu gizi pangan
23, Uji 6 I
organoleptik
24, Konsep gizii 3 Gizi .
kuliner Kulineri
25. Teknik 3 G%'/.i ‘
pengolahan Kulineri
26. Peralatan 3 Gizi _
kulineri Kulineri

27. Pengolahan 5 Gizi
berbagai jenis bahan Kulineri
makan (pokok, lauk.
sayuran)

28. Pengolahan 5 Gizi
berbagai snack dan Kulineri
minuman

29. Makanan utk 5 Gizi
acara khusus (pesta, Kulineri
darmawisata,
selamatan)

30. Gizi  kulineri Gizi
makanan oriental Kulineri
31. Gizi  kulineri 5 Gizi
makanan Kulineri
continental
32. Gizi  kulineri 5 Gizi
makanan asia Kulineri
tenggara
33. Gizi  kulineri 5 Gizi
makanan asia timur Kulineri
3 PKG

34.  Konsep

Pemasaran  produk

gizi

KURIKULUM D.IT GIZI
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35, Media 6 PRG
cdukast,
penyuluhan, dan
naschat gizi
{1 ’ -~
36.  Pencrapan 6 PKG
penyuluhan  pada
kelompok dan
masyarakat
37.  Pencrapan 6 PKG
penyuluhan  pada
individu sehat dan
sakit
38. Langkah- 5 PRG
langkah penyuluhan
39. Langkah- 5
langkah  konsultasi
gizi
40.  Konsep 3 Ekonomi
Perilaku konsumen Pangan
41, Konsep 3 Ekonomi
Ekonomi  Pangan Pangan
dan Gizi
42, Sistem pangan 3 Ekonomi
dan gizi Pangan
43, Permintaan 3 Ekonomi
dan penawaran Pangan
pangan
44.  Kependuduka 3 Ekonomi
n terkait  dengan Pangan
pangan dan gizi
45.  Aspek 3 Ekonomi
produksi pangan Pangan
46.  Aspek 3 Ekonomi
distribusi pangan Pangan
47.  Aspek 3 Ekonomi
konsumsi pangan Pangan
48.  Pendapatan 3 Ekonomi
dan kailannya Pangan
dengan gizi
49,  Kcbijakan 2 Ekonomi
pangan dan Pangan

ketahanan pangan

#
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S50, Issue-issuc

terbaru ckonomi
pangan dan gizi

— ]. —~

o1 Dokumentasi

dan pelaporan

ﬁl komerm
Pangan

SpM

PEG

52. Teknik

komunikasi,
edukasi,

penyuluhan,
naschat gizi

dan

6

PKG

!

53 Dinamika
kelompok

54. Konsep
Pangan

lmu
Pangan

55. Paradigma
schat

IKM

56. Konsep schat
sakit

IKM

57. Keracunan
makanan

o

IKM

IKM

58. Kaitan
keschatan dan
lingkungan

59, Riwayat
alamiah penyakit

IKM

IKM

60, KLB

2

IRKN

|

61, Pemahaman
e Posyandu

.l

62, Standar
Pelayanan Minimal

‘ad

IKM

63.  Sistem
rujukan keschatan

(3]

KM }

IKM

64.  Jenis-jenis
pelayanan
kesehatan
(promotif,
preventif,
rchabilitatif)

kuratif,

—_— |
PKLSPMI |

65.  Konsep P
SPMI 10 lang
kegiatan SPMI

KI.
kah

|

l

66, Penerepan

—

A

PKL SPMT
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. —
| penerimaan  bahan ———_—T’d’j
[ makanan T
- — - 3P} ]
L 67. Pencrapan 6 |PKLSPM
| perencanaan  biaya
\ | makan
7 68. Pencrapan 7 |PKL SPMI
standar resep dan
1‘ bumbu
| DNl |
: 69.  Standar 7 |PKLSPMI
( makanan dan
[ standar porsi
F 70.  Identifikasi 3 |PKL SPMI
| ,J ketenagaan
. 71. Penyusunan 7  |PKL SPMI
\' | menu dan siklus
' / menu
| 72.  Pencrapan 6 |PKL SPMI
[ pengawasan dalam
,‘ pengadaan makanan
'l 73.  Penerapan 6 |PKL SPMI
\ pengawasan  mutu
| | makanan
[ 74, Penerapan 4 [PKL SPMI
lf distribusi makanan i
| 75. Faktor  yang 7 |PKL SPMI
i‘ mempengaruhi
| biaya dan harga
f makanan
|
| 76. Penerapan 6 |PKL SPMI
." pengujian makanan
[ 77.  Dokumentasi 6 |PKL SPMI
g dan pelaporan
[
“‘ 4. / Pelaksana Mempu Mampu 78.  Sejarah  dan 2 Epid. Gizi
Kegiatan menyelesaikan | melaksanakan konsep
| Program pekerjaan kegiatan program | epidemiologi gizi
| Gizi berlingkup luas, | gizi secard |79 Konse 3 | Epid. Gizi
[ Masvyarakat | memilih promotif, ' ><p
| ’ . ... | masalah gizi
1 / metode  yang | preventif, kuratif, ,
! Pelaku sesuai dari | dan rehabilitatif |80.  Determinan 5 | Epid. Gizi
|| kegiatan beragam scsuai  dengan | masalah gizi
i penyelengg | pilihan  yang | prosedur dan |g] Konse I
ara fal kani S P 3 | Epid. Gizi
| aan sudah  maupun | mekanisme yang | nenapisan gizi
| program belum baku | telah ditetapkan )
' /gizi ] dengan pada individu [82.  Epidemiologi
B e e e R e e e e T e e
34

KURIKULUM D.IIT GIZI

Dipindai dengan CamScanner



- —_— - e — ——— r——— ‘-_ 7-( ,i |
masyarakat | menganalisis maupun deskriptil 3 Epid. Gi E
seeara data serta | kelompok., 83, Survellens 7 Epid. Gizi
promotif, mampu pizi buruk
preventif, menunjukkan l.a Menguasai ! Epid. Gizi
Kuratit, dan Kinerja  dengan | prinsip-prinsip 84. Konsep 3 pre.
rchabilitatit’ | muty dan | ilmu  gizi  dan [ penycbaran
sesuai Kuantitas - yang | penyakit terkait | penyakit
dengan terukur, gizi masyarakat, |gs Statistik vital 3 Epid. Gizi
prosedur surveilens  gizi, . 21 TV
dan pangan, 86. !’cncra_lp.un 7 Epid. Gizi
mekanisme komunikasi, penapisan gizi
yang telah kegiatan program (87, pengukuran 7 PSG
ditetapkan gizi, pemasaran | status  gizi dengan
pada produk program | metode
individu gizi,  sosiologi | antropometri  dan
SHAdpum dan antropologi, | survei konsumsi
' kelompok. dan  humaniora 88 p |
v o
untuk dapat d engumpuian 7 SKP
melaksanakan dala rlwa)atk e
pelayanan  gizi | 9310 . ANESEan
bukan kompleks (anamnesis)
sesuai asuhan |89. Penilaian PSG
gizi terstandar, status gizi dengan
metode
I.b Mampu antropometri, fisik,
bekerja dalam tim | biokimia terkait gizi
dar - .
! _ 90.  Penilaian 7 PSG
berkomunikasi s o
) . status  gizi dengan
inter dan intra ) .
metode survei
personal secara K .
. onsumsi
efektil serta
mampu menyusun (91, Konsep  dasar 3 1GD
laporan kegiatan | kecukupan gizi
program gizi 5 darhitinas .
o raraleet zor 92. [crhuung.\n” 7 IGD
masyarakat sccara |y obyeuhan gizi
mandiri dengan | pocqocarkan standar
menggunakan kecukupan gizi
Instrumen yang klien
terstandar, )
93.  Interpretasi 7 SKP
I.c Bertanggung | asupan m'aknn:m
jawab atas hasil da.n/atau minuman
kerja sendiri dan | Klien
kelompok dalam  Jo4. penentuan 6 Dictetik
melaksanakan diagnosis 0izi 7
kegiatan program | penyakit bukan
gizi masyarakat kompleks
serta memiliki 05 K 6 PPG
rasa empati pada |7 onsep :
perencanaan pangan
— — — m— - - =
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klien.

dan gizi
3

96. Proposal

97. Prosedur

pengumpulan data

pengumpulan

98. Pengumpulan 6

data

99. Pengolahan 3

data
100. Kajian
pengolahan
(analisis)
101. Penyajian
hasil pengumpulan
data
102. Perencanaan
program intervensi
gizi

103.  Teknik
komunikasi,
edukasi,
penyuluhan,
nasehat gizi
104. Monitoring
pelaksanaan
kegiatan  program
gizi
105. Karakteristik
mutu pangan
106. Budaya
makan
107. Dokumentasi
dan pelaporan
108. Kebijakan
program
masyarakat
109. Etika profesi

110.  Konsep
pemasaran
gizi

111. Prilaku
konsumen

data

dan

gizi

[
PPG

PPG

PPG

I)

PPG

(¥5 ]

PG

PPG

PPG

PPG

PKG

PPG
IImu
Pangan
Sos-Antro

PPG

PPG
E Profesi

produk

3 Ekop

#
36
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112,
kons

113,
pere

114,

115.

116

intervensi
masyarakal
mik

tindak lanjut (POA)
ian intervensi gizi

intervensi gizi
117. Pemantauan 7
intervensi gizi
118, Evaluasi 7
intervensi gizi
9. Musyawarah 7
masyarakat desa
120.  Jenis-jenis
intervensi

122. Penggerakan

Survei

Konsep

ncanaan
gizi

tingkat

ro

Rencana

Pengorganisas 3

Penerapan
6

gizi

mikro
21. Pencrapan
promosi  gizi di
masyarakat

masyarakat dim
program  pangan,
gizi, dan keschatan

123.  Program
kemandirian
masyarakat di
bidang pangan dan
gizi
124, Pclaksanaan
asuhan gizi terpadu
pada klp khusus di
masyarakat

125. Dokumentasi

A

umsi
PRy PIGH

pr.L. PIGM
PRI PIGM
PKL PIGM
PKL PIGM
PKL PIGM

PKL PIGM

PKL PIGM
PKL PIGM

PKL PIGM

PKL PIGM

7 |PKLPIGM |

7 |PKLPIGM

dan pelaporan
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Asisten ‘ Mg
Penelity menyelesaikan
pekerjann
Anisten berlingbup luas,
tularn memilib
proses metode  yang |
penelitizn s dar}
danur  dun | berapam
terapan pilihan  yany
dalam sudah  maupun
Bidang pizi | belum bk
dan dengpan
fesehatan rnenyanalisis
duta s
mampu

menunjukkan
kincrja  denyan

muiy dan |
kuantitas  yang |
terukur,

fAnrpns [
by f
el asunman ‘
prenelitian yizi
terapan denyzn
mictode deskriptif |
dalam btk |
penygumpulan
dauta, penyolahan,
dan analisis data |
weniA A |
smenyusun laporan |
penelitian yany |
sistematis dan
jujur,

|.4 tenyuzsai
konsep-konwep
penelitian ilmizh
terapan, giz. dan
kesenatan,
teknoloyi
informativa,
statistika, kaidah
enulisan ilmizh,
dan manajemen
untuy dapat
memberikan
informasi tentang

masalah yang
diteliti,

I.b mampu
bekerja dan
berkomunikasi
secara efehtif
dalam tim peneliti
sera mampu

menyusun laporan |

penelitian

|.¢ bertanggung
jawab atas
pelaksanaan
penelitian yang
menjadi tugasnya

130,

126, Vemwep
genelitizn

127,  Vembumzn

| insteumen genclitian |
| terapan (vuesioner) |
|

127,

Penyumpulan
dat4 '

(znypet, |

| ebrsryas,

Walaneara)

129,  Viomsep _
penelitian deskripif |

Sanykan- i
4 |

lanyhah  penclitian |

terapran
121,

penelitian

Jenis-jenis

|

i

|

|
Perumuszn {
| maszlah !
1133, Penyusunzn 1
| tyuzn .
| 1
124, 1
|
|

Jenis-jenis
variabel

135, Definisi
operasional

136, Populasi  dan
- sampel

137, Penarikan
kesimpulan
saran

134, Hasil
| pembazhasan
‘ 139. Konsep dasar
| statistika deskriptif

dan

140, Jenis datz dan
| skala  pengukuran

variabel
14
| kualitatif

|
i I.  Penyajian data
il42.
i

Penyajian data

———m—g

|

4 ‘ el
I
|

0 tAetlit
5 i el
|
3 i et
!
i .
4 | Meln
'l
4 E Metlit
g
4 % Metlit
4 ‘ Metlit |

4 Metlut

4 Statistika |
4 Statistika

4 Statistika

3 Statistika

5 Statistika

!,
|
1
|
|

kuantitatif \
{143, Nilai 5 Statistika
pemusatan data
- 38
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146, Distribusi data
(binomial, poisson,
normal)

147. Estimasi

148.  Konsep
aplikasi  komputer

terkait gizi

149.  Aplikasi
statistika deskriptuf

150. Jenis-jenis
aplikasi  komputer

terkait gizi
151, Teknik
penyajian data

152, Teknik
pengolahan data

153.  Penclusuran
literatur terkait gizi
154.  Aplikasi
antropometri

155. Penyusunan

proposal
Akhir

156. Penyajian
proposal
I57.  Pembuatan

144, Nilai 5 Statistika
penyebaran data

145.  Probabilitas, 5 Sratistika
permuatasi, dan

kombinasi

Tugas

5 Statistika
5 Statistika

5 Statistika

5 Statistika
3 Statistika
5 Statistika

5 TA

TA

w

instrumen penelitian .
terapan (kuesioner) 5 A

158.  Pengumpulan
data

159. Pengolahan TA
data
160. Penyusunan 7
laporan

161. Seminar tugas

akhir

Y B e e ———ii—
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D. DAFTAR MATA KULIAH DAN BAHTAN KAJIAN

Bobot

I

Jumlah Jumlah

; No ( Mata Kulinh

Bahan Kajian

Kedalaman

Bobot SKS

22 2

]
I. | Pendidikan Agama

Tuhan Yang Maha [sa dan
Ke-Tuhan-an :

o Keimanan dan ketagwaan
o Filsafat Ke-"Tuhan-an

Kesadaran untuk taat hukum
Tuhan

Akhlak mulia dalam
kehidupan

Kewajiban menuntut dan

mengamalkan ilmu
pengetahuan dan teknologi

Kerukunan antar umat

beragama
[Hakikat, martabat dan
tanggungjawab manusia

Agama scbagai sumber
moral

Peranan agama dalam
mewujudkan persatuan dan
kesatuan bangsa

| 2. | Pancasila

Pancasila scbagai Sistem
Ltika

Pancasila dalam Kajian
Sejarah Bangsa Indonesia

Pancasila scbagai Dasar
Negara

Pancasila sbagai Ideologi
Negara.

Pancasila sebagai Sistem
Filsafat.

Pancasila sebagai Sistem
LEtika.

Pancasila sebagai Dasar
Nilai Pengembangan limu

/ 3. ;charganegnman

|

l’

Identitas Nasional

3 22 2

Negara dan Konstitusi

Hubungan Negara dengan
Warga Negara

Demokrasi Indonesia.

Negara Hukum dan Hak
Asasi Manusia

Wawasan Nusantara scbagai
Geopolitik Indonesia

Integrasi Nasional

e ——————
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Ketahanan Nasional
Indonesia

Negara Hukum dan Hak
Asasi Manusia

4. | Etika profesi

Kebutuhan pokok dan
tujuan utama hidup
manusia,

Pengertian dan ruang
lingkup prilaku

Kepribadian

Iak dan kewajiban
manusia

Norma dan moralitas

Konsep gizi shy suatu
profesi

[itika profcsi

IHak dan kewajiban:

Kewajiban terhadap klien

Kewajiban terhadap diri
sendiri

Kewajiban terhadap
scjawal

Kewajiban terhadap Profesi

Hak terhadap klicn

Hak terhadap scjawat

Hak terhadap profesi

22

Kewirausahaan

Konsep dasar
kewirausahaan

Sikap dan jiwa wirausaha

Ide dan peluang usaha

Proses kewirausahaan

Merintis usaha baru

Organisasi dan manajemen
usaha

Strategi Pemasaran usaha

Manajemen keuangan

Analisis bisnis dan studi
kclayakan usaha di bidang
gizi

Pengembangan usaha

(P8 ]

26

6.

BBahasa Indonesia

Konsep dan Fungsi Bahasa
(bahasa ncgara, bahasa
persatuan dan bahasa
pengetahuan dan teknologi)

Jenis-jenis artikel ilmiah

=N

Rangkuman buku dan
karya ilmiah

24

—— o
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I
& 2
,

5N

Penulisan artikel ilmiah
(makalah, resensi)

Teknik penulisan karya
ilmiah

i N

Teknik presentasi ilmiah

23 2

|
—

[ 7. | Bahasa Inggris

Spesific vocabulary

|

Reading comprehension

Listening comprehension

Speaking comprehension

Presentation

Correspondence

(SRS NG SN B B e
(8]

8. lmu Sos-Anthro

Konscp sosial dan
budayaterkait makanan dan

keschatan

32

Pranata sosial

Manusia, keragaman dan
kesetaraan

Manusia dan keindahan

Manusia dan penderitaan

Manusia dan keadilan

Manusia dan pandangan
hidup

Manusia dan
tanggungjawab serta
_pengabdian

Manusia dan kegelisahan

Manusia dan harapan

Manusia scbagai individu
dan makhluk sosial

Manusia dan lingkungan

Manusia sebagai makhluk
budaya

Manusia, keragaman dan
kesetaraan

Manusia dan perubahan
sosial terkait makanan dan

kesehatan

Manusia dan perubahan
budaya terkait makanan
dan kesehatan

Manusia, nilai, moral dan
hukum

Manusia, sains dan
teknologi

Pola hidangan makanan
schagai produk budaya

Nilai sosial pangan dan

KURIKULUM D.IT GIZI
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J

Kepercayaan, adat,
kebiasaan

Perubahan pendapatan dan
status sosial dan gizi

Hukum Keschatan

Peraturan perundang-
undangan tentang
keschatan

Pcraturan perundang-
undangan tentang Rumah

Sakit

IPeraturan perundang-
undangan tentang Praktek
Tenaga Kesehatan

Peraturan perundang-
undangan tentang
Perlindungan Konsumen

Peraturan perundang-
undangan tentang registrasi
tenaga keschatan

Peraturan perundangan-
undangan tentang standar
profesi Ahli Madya Gizi

Tanggungjawab dan
tanggunggungat

I
&

10.

[lmu Gizi Dasar

Konsep zat gizi makro dan
mikro

Konsep dasar kecukupan
gizi

Perhitungan kebutuhan gizi
berdasarkan kondisi klien

Pencernaan, penyerapan,
dan metabolisme

Sumber-sumber zat gizi

Gizi seimbang

Penggunaan DKBM dan
Bahan Penukar

Akibat kekurangan dan
kelebihan zat gizi

/ I'1. | Penilaian Status Gizi

|

|

Konsep Masalah Gizi

Pengukuran Status Gizi
secara antropometri dan

asupan gizi

Penilaian Status Gizi secara
antropometri, klinis terkait
gizi, biokimia, dan asupan
gizi

Penerapan Anamnesis
Riwayat Gizi dan Makanan

Konsep penilaian status

=
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2
2
2
2
3
3
5 32 2
5
P
3
3
4
5
3
3 Y 3
7
5
7
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43

Dipindai dengan CamScanner



R\
W

i

l -
( gizi
Konsep pertumbuhan dan 3
’ | perkembangan

Standar dan rujukan 4
pertumbuhan ]
Pemantan pertumbuhan 6
dengan KMS dan SKDN

] Tanda-tanda kekurangan

E=N

_ dan kelebihan gizi

12, Hmu Keschatan Paradigma schat
Masyarakat Konsep schat sakit

Keracunan makanan

Kaitan keschatan dan

lingkungan

Riwayal alamiah penyakit

Kejadian luar biasa (KLB)

/ f Pemahaman tentang 3

28 2

W[N]

(98}

w

Posyandu
Standar pelayanan minimal
, | Sistem rujukan keschatan

Jenis-jenis pelayanan
| keschatan (promotif,
( preventif, kuratif, dan
rchabilitatif) |
f 13. | Epidemiologi Gizi Sejarah dan konsep 2 34
) epidemiologi gizi

Konsep Masalah Gizi
Determinan Masalah Gizi
Konsep Penapisan Gizi
Epidemiologi deskriptif’
Surveilens gizi buruk
Konsep penyebaran
penyakit
Statistik vital
j | Penerapan penapisan gizi
" 14. | Anatomi Fisiologi Konsep dasar anatomi
l fisiologi

: Sistem pernafasan

Sistem pencernaan
Sistem kardiovaskular
Sistem ckskresi
Sistem endokrin
Sistem pancaindera
IHomcostasis cairan dan
clektrolit
Sistem reproduksi terkait 3

mekanisme laktasi
15. | Biokimia Gizi Konscp dasar metabolisme 2 31 2
zal gizi

KURIKULUM D.IIT GIZI 44
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Mectabolisme karbohidrat

Metabolisme protein

Metabolisme lemak

W || W

Metabolisme vitamin larut
lemak dan air

Metabolisme makromineral

Mectabolisme mikromincral

Mctabolisme air

Peranan hormon dan enzim

Interaksi antar zat gizi

[USYRUS RIS R RVE) LU )

Nilai-nilai normal biokimia
darah

?‘l(). ' Patologi Manusia

Konsep dasar Patologi

41 2

(9% )

Gangguan akibat KEP

LIPS

Penyakit infeksi terkait
dengan masalah gizi

Gangguan saluran cerna
kaitannya dengan masalah
gizi

Gangguan akibat kelebihan
emergi

Gangguan akibat
kekurangan vitamin larut
lemak

Gangguan akibat
kckurangan vitamin larut
air

Gangguan akibat
kekurangan makro dan
mikro mincral

(93

Gangguan hati, kandung
empedu, dan pankreas

gangguan metabolisme
karbohidrat pada DM

gangguan metabolisme
lemak pada dislipidemia
dan penatalaksanaannya

Penyakit jantung dan
pembuluh darah dan
kaitannya dengan maslah

gizi

gangguan ginjal dan
saluran kemih kaitannya

dengan masalah gizi

kanker kaitannya dengan
masalah gizi

gangguan akibat radikal
bebas

gangguan pada tindakan

L e 2L
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| T medik invasif terhadap 4\
I pasicn seperti radioterapi
dan radiodiagnostik
Survei Konsumsi Konsep dasar survey 2 59
Pangan konsumsi pangan
Estimasi berat 7
makanan/bahan makanan
dan/minuman yang
dikonsumsi
konversi berat mentah- 5
matang
estimasi secrapan minyak 5
_pada makanan
estimasi berat bersih dan 5
berat kotor
perhitungan nilai gizi dari 7
makanan dan minuman
_yang dikonsumsi
( estimasi volume cairan 5
dalam hidangan dan
minuman
estimasi volume ASI yang 5
dikonsumsi Bayi dan anak.
Interpretasi asupan 7
makanan dan/atau
minuman pasien/klien
Metode pengukuran asupan 7
) zat gizi individu (Food
recall, Food Weighing,
FFQ)
, Metode pengukuran asupan 4
zat gizi keluarga
Gizi dalam Daur Konsep dasar gizi dalam 3 63
Kehidupan daur kehidupan
Pemenuhan gizi pada 6
/ kehamilan :
pemenuhan gizi pada ibu 6 J
menyusui
pemenuhan gizi pada bayi 6 \
(0-6 bl, 6-8 bl, 9-11bl)
pemenuhan gizi pada anak 6
sampai usia 2 th.
pemenuhan gizi pada anak 6
pra sckolah (3-6 th)
pemenuhan gizi pada anak 6
usia sekolah
pemenuhan gizi pada 6
remaja
pemenuhan gizi pada usia 6

(7]

8.
|

e
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dewasa

pemenuhan gizi pada lansia

Pemenuhan gizi pada
kelompok khusus (tenaga
kerja, atlet, vegetarian)

19. | Dictetik Penyakit Infeksi

Konsep Dasar Proses
Asuhan Gizi Terstandar
(NCP)

3 33

Pemberian diet pada
kondisi penyakit tanpa
komplikasi.

Pemberian diet pada
penyakit hepatitis dan
kantung empedu

Pemberian diet pada
penyakit saluran cerna atas
dan bawah.

Pemberian diet pada
enyakit DHF

Pemberian diet pada
penyakit TBC

Pemberian diet pada
penyakit HIV AIDS

( 20. | Dictetik Penyakit Tidak
; Menular

Pemberian diet pada
Hipertensi

5 49

Pemberian dict pada KEP

Pemberian diet pada
Obesitas

Pemberian dict pada
penyakit Jantung dan
Pembuluh darah,
dislipidemia

Pemberian dict pada
penyakit batu ginjal

Pemberian diet pada
penyakit kelainan endokrin
(Diabetes Mellitus,

hipertiroid dan hipotiroid)

Pemberian diet pada
gangguan purin (Penyakit
gout)

Pemberian dict pada pra
dan pasca bedah

Pemberian diet penyulit
pada kehamilan

Dokumentasi dan
pelaporan

20, | SPMI (Sistem
Penyelenggaraan

Pemesanan diet

pasien/klien

]

KURIKULUM D.II GIZI
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e ) gy

! ' Makanan Institusi)

pcnvclcngunr:mh makanan

Konsep tata letak ruang

Kosep fasilitas dan sarana
penyelenggaraan makanan

Konsep penyclenggaraan
makanan institusi terkait

pementuhan kebuthan gizi
dan dietetik pada klien di

institusi

Prisip penyusunan menu
untuk kelompok sasaran
sesuai dengan sosial
budaya dan faktor lain yang

memperngaruhi

Konsep dasar logistik
penyelenggaraan makanan
institusi (pemesanan bm,
taksiran bm, penerimaan
bm. penyimpanan bm,
persiapan dan pengolahan
bm, sistem distribusi dan
penyajianmakanan)

Prinsip penyusunan
standar-standar dalam
penyelenggaraan makanan
(standar makanan, porsi,

bumbu, resep)

Konsep dasar perencanaan
anggaran biaya bahan
makanan (

Peraturan dan kebijakan
penyclenggaraan makanan

Organisasi
penyelenggaraan makanan

Higiene dan sanitasi dalam
keamanan pangan

Dokumentasi dan

pelaporan
Kesclamatan kerja

22. | Gizi Kulinari

Konsep Gizi Kulineri

Teknik pengolahan

Peralatan kulinari

w |||l

Pengolahan berbagai jenis
bahan makanan (pokok,

lauk) sayuran

Pengolahan berbagai snack
dan minuman

Makanan untuk acara

khusus (pesta,

#
48

KURIKULUM D.III GIZI

Dipindai dengan CamScanner




(3]
L)

darmawisata, sclamatan)

Gizi kulinari makanan
oriental

Gizi kulinari makanan
continental

Gizi kulineri makanan asia
enggara

Gizi kulineri makanan asia
timur

PRKG (Penyuluhan dan
Konsultasi Gizi)

Konsep pemasaran produk

Teknik komunikasi,
edukasi, penyuluhan, dan
naschat gizi

Dinamika kelompok

Media edukasi, penyuluhan
dan naschat gizi

Pencrapan penyuluhan
pada kelompok dan
masyarakat

Penerapan penyuluhan
pada kelompok individu
schat dan sakit

Langkah-langkah
penyuluhan

Langkah-langkah
konsultasi gizi

41 2

24, | Ilmu Pangan

Konsep pangan

Klasifikasi pangan

Karakteristik mutu pangan
dan hasil olah setengah jadi

Konversi pangan segar dan
terolah

Komponen kimia dan gizi
pangan

Perubahan komponen
pangan pasca pancn

Penyimpanan pangan dan
perubahan selama

penyimpanan

(8]
Lo

e

Konsep teknologi pangan

Teknik/metode pengolahan

pangan

Teknik/metode pengawetan
pangan

Uji organoleptik

Peningkatan mutu gizi
pangan

Ekonomi Pangan dan
Gizi

Konsep ekonomi pangan

dan gizi

ﬁ
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Sistem pangan dan gizi

Permintaan dan penawaran
pangan

(98}

Kependudukan

Konscp perilaku konsumen

Aspek produksi pangan

Aspcek distribusi pangan

Aspek konsumsi pangan

(PSRRI (5] LF] AVR) AW

Pendapatan dan kaitannya
dengan gizi

Kebijakan dan ketahanan
pangan

Isu-isu terbaru ckonomi
pangan dan gizi

27.

PPG

Konsep perencanaan
pangan dan gizi

(7]

Proposal pengumpulan data

Proscdur pengumpulan

pengumpulan data

pengolahan data

Kajian pengolahan data

penyajian hasil
pengumpulan data

wmian| (=S

Perencanaan program
intervensi gizi

W

Dokumentasi dan
pclaporan

49 3

PKL PIGM

Konsep perencanaan
intervensi gizi masyarakat
tingkat mikro

Rencana tindak lanjut
(POA)

Pengorganisasian
intervensi gizi

Pencrapan intervensi gizi

Pemantauan intervensi gizi

Evaluasi intervensi

Musyawarah masyarakat
desa (MMD)

Jenis-jenis program
intervensi gizi mikro

Penerapan promosi gizi di
masyarakat

Penggerakan masyarakat
dalam program pangan,
gizi dan kesehatan

Program kemandirian
masyarakat di bidang

pangan dan gizi

f
KURIKULUM D.II GIZI ' 50

Dipindai dengan CamScanner



Pclaksanan asuhan gizi
terpadu pada kelompok
khusus di masyarakat

Dokumentasi dan

ml.svw

pelaporan
Konsep PKL SPMI 10
langkah kegiatan SPMI

Pencrapan pencrimaaan
bahan makanan

Penerapan perencanaan
biava makan

Penerapan standar resep
dan bumbu

Standar makanan dan
standar porsi

Identifikasi ketenagaan

L")

Penyusunan menu dan
siklus menu

Penerapan pengawasan
dalam pengadaan makanan

6

Penerapan pengawasan
mutu makanan

Pencrapan distribusi
makanan

Faktor yang mempengaruhi
biaya dan harga makanan

Pencrapan pengujian
makanan

Dokumentasi dan
Pelaporan

30.

PKIL. Gizi Klinik

Konsep PKL asuhan gizi di
rumah sakit

Penerapan Hak dan
kewajiban sebagai tenaga
keschatan ditempat kerja

penerapan peraturan dan
undang?2 ttg standar profesi
ahli madya gizi di RS,
Puskesmas, Dinas
Kesehatan dan Desa

Penerapan asuhan gizi di
rumah sakit

Kegiatan ahli madya gizi di
rumah sakit

Penerapan asuhan gizi di
rawat inap anak

Penerapan asuhan gizi di
rawat inap penyakit dalam

dewasa

e e e ———————————— ey T
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Penerapan asuhan gizi di
rawat jalan anak

6

Penerapan asuhan gizi di
rawat jalan penyakit dalam
dewasa

Pencrapan penyuluhan gizi
pada kelompok

6

[ 31. [ Metodologi Penclitian

Konsep Penclitian

E R

Pembuatan Instrumen
penclitian
terapan/kuesioner

Pengumpulan Data
(observasi, angket,
wawancara)

Konsep penelitian
deskriptip

langkah langkah penclitian
terapan

jenis penclitian

~ perumusan masalah

penyusunan tujuan

jenis jenis variabel

Definisi Operasional

Populasi dan sampel

Penarikan kesimpulan dan
saran

I B N R B B B

hasil pembahasan

NN

53

32. | Statistika

Konsep dasar statistika
deskriptif

Jenis data dan skala
pengukuran

Penyajian data kualitatif

Penyajian data kuantitatif

Pemusatan data

Pcnyebaran data

Probabiltas, permutasi dan
kombinasi

Distribusi data (Binomial,
Poission dan Normal)

Estimasi

43

Aplikasi Komputer

|

Konsep aplikasi komputer
terkait gizi

Teknik pengolahan data
(misal FP2, Nutri Survey,

Aplikasi statistika 5

deskriptif

Jenis-jenis aplikasi 5

komputer terkait gizi

Teknik penyajian data 5
5
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Nutriclin)
Penelusuran literaratur 5
terkait gizi
——1 Aplikasi antropometri 5

34. | Tugas Akhir Penyusunan proposal tugas 7 42 3
akhir
Penyajian proposal 7
Pembuatan Instrumen 7
penelitian
terapan/kucsioner
Pengumpulan Data 7
(observasi, angket,
wawancara)
Pengolahan Data 7
Penyusunan laporan 7
Seminar tugas akhir 7
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BAB 1V

STRUKTUR PROGRAM DAN DISTRIBUSI MATA KULIAI

A.STRUKTUR PROGRAM

Struktur program mata kuliah Program Studi Diploma D.II Gizi adalah

schagai berikut :

KODE MK MATA KULIAH SKS | T P K
Gz 101 Pendidikan Agama 2 2 0 0
Gz 104 Bahasa Inggris 2 I | 0
Gz, 105 Bahasa Indonesia 2 0 0 0
Gz. 201 | Ilmu Gizi Dasar 2 ! I 0
Gz. 202 IImu Kimia 2 I I 0
Gr. 204 Anatomi Fisiologi 2 2 0 0
Gz, 207 Ilmu Pangan 2 | ] 0
Gz.305 | Gizi Kulineri 3 2 ' 0
.| Gz.315 Aplikasi Komputer 2 | | 0
]Gz 410 | Siaga Bencana I 0 ! 0
Gz. 106 lImu Sosio Antropologi 2 2 0 0
Gz.209 | Ilmu Keschatan Masyarakat 2 2 0 0
3. ] Gz 306 Gizi Dalam Daur Kehidupan 3 2 1 0
[14.] Gz 103 | Pendidikan Pancasila 2 2 0 0
‘_15. Gz. 211 Manajemen Dasar 2 1 1 0 |
16. Gz. 309 llmu Komunikasi 2 2 0 0 |
[17. ] Gz.301 | Psikologi 2 2 0 0 |
] 18. Gz.215 Pengembangan Makanan Lokal 2 | 1 0 |
"9, Gz, 102 Kewarganegaraan 2 2 0 ] 0 \
20. | Gz 311 Penilaian Status Gizi 3 2 1 0 |
2.1 Gz.312 | Epidemiologi Gizi 2 2 0 0 |
122.] Gz.205 | Biokimia Gizi 2 2 0 0 |
223. Gz. 303 Patologi Manusia 2 2 0 0
24.] Gz.313 [Imu Teknologi Pangan 2 | | 0
125. ] Gz 210 | Suatistika 2 1 | 0
126.] Gz 107 [ PBAK 2 [ I 0 |
|27.] Gz 208 | Mikrobiologi Pangan 2 | I 0 |
28 1 Gr 318 l,I’TEK Mutakhir Pangan, Gizi dan ) | | 1 0
Keschatan
29. 7. 308 Penyuluhan dan Konsultasi Gizi 2 | | 0
30.| Gr.316 Metodologi Penelitian 3 2 | 0
31.) Gz 401 Dictetik penyakit Infeksi 3 2 | 0
32,1 Gz.403 Survey Konsumsi Pangan 3 2 | 0
133.] Gz. 404 Pengawasan Mutu Makanan 2 1 1 0
34.1  Gz. 407 SPMI 3 2 | 0
35.] Gz 408 | Nutrition Care Process 2 | I 0
136.]  Gz216 Surveilan Kelompok Rawan Gizi 2 1 ] o |

KURIKULUM D.II GIZI
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KODE MK MATA KULIAH SKS P P K
- Gz 4d0os Etika Profesi 2 2 0 0
~ G2 108 | 1Hukum Kesehatan 2 2 0 =
) G317 Kewirausahaan 2 2 0 0
)| Gz 402 Dictetik Penyakit Tidak Menular 3 2 I 0
Gz. 310 I’konomi Pangan dan Gizi 2 2 0 g
Gz, 4006 Perencanaan Program Gizi 3 2 l 0
Gz. 217 | PGD 2 1 ‘ g
Gz.409 | PBL SPMI 2 0 2 0
Gz. 412 | PGM Rawan Gizj 2 l ‘ .
Gz.502_ PKL PIGM 3 0 3 0
Gz. 503 |PKL SPMI 3 0 0 3
Gz. 501 PKL Gizi Klinik 3 0 0 3
Gz. 320 [Tugas Akhir 3 0 3 0
Gz.504 PKLT 2 0 2 0
Total Jumlah SKS 112 68 38 6

m i
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f 27. | Gz. 208 Mikrobiologi Pangan 2

. o aye | IPTEK Mutaklur Pangan, Gizi

’ 28. | Gz.318 dan Kesehatan ) 2

[Q_ Gz. 308 | Penyuluhan dan Konsultasi Gizi | 2

50. | Gz 316 | Metodologi Penclitian 3

[ 3l i(‘m 401 | Dictetik Penyakit Infeksi 3

[ 32. | Gz. 403 | Survey Konsumsi Pangan 3

| 33. | Gz. 404 | Pengawasan Mutu Makanan 2 T

[ 34. | Gz.407 | SPMI 3 \

35. | Gz.408 | Nutrition Care I'rocess 2 I \ I

36. | Gz 216 | Surveilan Kelompok Rawan Gizi 2 | o | I |
37. | Gz.405 | Etika Profesi 2 | O N
38. | Gz. 108 | Ilukum Keschatan 2 | 3 T
39. | Gz 317 | Kewirausahaan 2 | 1 I

40. | Gz. 402 | Dictetik Penyakit Tidak Mcnular| 3 [ 211 ) \ I

41. | Gz. 310 | Ekonomi Pangan dan Gizi 2 % 10|

42. | Gz. 406 | Perencanaan Program Gizi 3 2 )1 \ \

43. | Gz.217 | PGD 2 T VT O W

44. | Gz.409 | PBLSPMI 2 o2 1 1 |
45. | Gz. 412 | PGM Rawan Gizi 2 O L W T
6. | Gz 502 | PKL PIGM 3 || lof{slol
47. | Gz. 503 | PKL SPMI 3 1T lolols]
48. | Gz 501 | PKL Gizi Klinik 3 1 lolols}
9. | Gz.320 | Tugas Akhir 3 o 10153 L 0|
0. | Gz 504 | PKLT 2 1 1of210]|

| Total Jumlah SKS 112 | 68 (2{s e lolsiel
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BAB V
GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN KURIKULUM

A BER AN
BEBAN AN LAMA STUDI

BCh; i . " ' . a0 ' . .
M belajar mahasiswa yang mengikuti pendidikan Diploma 111 Gizi adalah paling
sedikiyt » OL o ) :
108 SKS dengan lama studi 3 (tiga) sampai 4 (empat) tahun. Dengan ketentuan
SCsual Peratyer . ) is
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang

Standar Nagi idi
ndar Nasiona| Pendidikan Tinggi:

I, Beb: . ; .
Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) — 9 (sembilan) jam per hari atau
48 (empat puluh delapan) - 54 (lima puluh empat ) jam per minggu setara dengan 18
(delapan belas) — 20 (dua puluh) SKS per semester.

2.8

A SKS setara dengan 160 (seratus enam puluh) menit kegiatan belajar per

Minggu per semester,

Waktu  kegiatan pembelajaran efektil selama 16 (cnam belas) minggu.

4. Satu sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial, mencakup:

a) Kegiatan  belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per  minggu

per semester:

b) Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 50 (Iima puluh) menit per minggu

per semester; dan

¢) Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.
S

i

atu SKS pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaranlain yang
sejenis, mencakup;
a) Kegiatan belajar tatap muka 100 (scratus) menit per minggu per semester; dan
b) Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.
6. Satu SKS pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik lapangan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat,dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah

160 (seratus enam puluh) menit per minggu per semester.
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. PESERTA DIDIK

Persyaratan untuk mengikuti Pendidikan Diploma I Gizi, meliputi:

o Persyaratan Administratif
Menyerahkan persyaratan administratif yang telah ditentukan.
2. Persyaratan Akademik
Dasar Pendidikan Lulusan SMA/SMU IPA.
3. Tinggi badan laki-laki > 155 cm, perempuan = 150 cm
4. Tidak buta warna(parsial dan total)
5.

Surat keterangan (Schat fisik/jasmani)

6. Lulus Uji Seleksi

Lulus Uji Kesehatan

+ KUALIFIKASI DOSEN

Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik, schat jasmani
dan rohani. serta memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Dosen program studi Diploma 111 Gizi harus

berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau magister terapan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

D. METODE PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara sistematis dan
terstruktur - melalui berbagai mata kuliah dan dengan beban belajar yang terukur,
menggeunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah

untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata kuliah dalam rangkaian

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Mectode pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan pembelajaran mata kuliah
pendidikan Diploma 11 Gizi antara lain: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus,
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, atau

metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan capaian

pembelajaran lulusan,

Sctiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode

= - = ___“
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Pembelajaran se i i . ! |
Jaran sebagaimana dimaksud dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran.

Bentuk pembelaj

4 Kuliah,

b.

aran dapat berupa:

Responsi dan witorial,
¢ Seminar, dan

d.  Prakiin .
raktikum laboratorium atau praktik lapangan atau praktik klinik

FASILITAS & SARANA PEMBELAJARAN

Standar s ‘ . i r e s
andar sarana dan prasarana pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang sarana
dan prasar: S L.
prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka

pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Standar prasarana pembelajaran scbagaimana
dimaksud dalam SNPT paling sedikit terdiri atas:

. Lahan;

2. Ruang kelas;
3. Perpustakaan:
4. Laboratorium/studio/bengkel kerja/unit produksi;

5. Tempat berolahraga;

6. Ruang untuk berkesenian;

7. Ruang unit kegiatan mahasiswa;

8. Ruang pimpinan perguruan tinggi; )
9. Ruang dosen;

10. Ruang tata usaha; dan

I'l. Fasilitas umum (jalan, air, listrik, jaringan komunikasi suara dan data).

Standar sarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam SNPT paling sedikit terdiri
atas: .

I. Perabot:

2. Peralatan pendidikan;

J

Media pendidikan;

4. Buku. buku clektronik, dan repositori;

5. Sarana teknologi informasi dan komunikasi;
6. Instrumentasi eksperimen;

7. Sarana olahraga;
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g A
S Sarana berkesenian:
9 N
< Sarana (asilitas umum;

10 Bahan habis pakai: dan

. Sarang pemeliharaan, keselamatan, dan keamanan,

Tumlah, jenis, dan spesifikasi sarana scbagaimana di atas ditetapkan berdasarkan rasio
PeRLLunaan sarana sesuai dengan karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, scrta

harus menjamin terselenggaranya  proses  pembelajaran  dan  pelayanan  administrasi
akademik.

LAIAN PRAKTIK

Kegiatan praktik mahasiswa meliputi praktik diskusi di kelas, di laboratorium, dan
melaksanakan lugas  praktik  lapangan di  Puskesmas, Rumah Sakit, Institusi

Penyelenggaraan makanan, Industri. sedangkan pengalaman belajar lapangan (PBL)
dilakukan pada institusi yang melaksanakan pelayanan asuhan gizi dan dietetik, kegiatan
program gizi masyarakat dan pelayanan gizi institusi. PBL ini dilakukan pada semester
cnam,

Lahan praktik lapangan yang digunakan adalah lahan yang mampu memberikan
pengalaman belajar bagi peserta didik. Kebutuhan lahan praktik harus disesuaikan dengan

kebutuhan pencapaian pembelajaran dan sudah menerapkan sistem manajemen kualitas,

Kriteria lahan praktek diatur dalam ketentuan Pedoman Penyelenggaraan Praktek Kerja
lLapangan.

G. EVALUASI BELAJAR

Eivaluasi belajar atau Penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang
penilaian proses dan  hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian

pembelajaran lulusan.Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup:

I. Prinsip penilaian;

2

Teknik dan instrumen penilaian;

[P}

Mckanisme dan prosedur penilaian.

e —
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Dosen pengampu  ataw tim dosen  pengampu - dengan

Dy o . . ) C o dilakuk sesuai dengan
Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud di atas, dilakukan

CNCana per R : .
N pembelajaran, dan dilakukan oleh :

dosen ot ] .
SN pengampu atau tm dosen pengampe
mengikut-sertakan

mahasiswa.

D\‘SCY‘.

pengampu atau tim - dosen pengampu dengan mengikut-sertakan

pemangku Kepentingan vang relevan.

Delar v - . . . ~
Pelaporan penilaian  berupa Kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh

uatu mat; 2y - :
u mata Kuliah vang dinyvatakan dalam Kisaran:

Huruf A setara dengan angka 4 (empat)  berkategori sangat baik:
Hurut' B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik:

Huruf'C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup:

Huruf' D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang: atau

Huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilai pada

Kisaran 0 (nol) sampai 4 (cmpat).

Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran sesuai

dengan rencana pembelajaran.Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester

dinyatakan dengan indeks prestasi semester (IPS).Hasil penilaian capaian pembelajaran

lulusan pada akhir program studi dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).

Tabel 1. Penilaian Indeks Prestasi Kumulatif

No Indeks Prestasi Kumulatif \ Predikat J
| 2.76 -3,00 \ Memuaskan J
2 3.01 -3.50 \ Sangat Memuaskan J
3 >3.50 \ Pujian \

Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara

menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata

kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam satu

scmester.

#
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BAB VI
PENUTUP

Keberhac .

eherhasilan  penyelenggaraan proses pembelajaran dengan  menggunak
Pendidik; 3 . ’ akural,
endidikan Diploma i Gizi sangat bergantung  kepada perencanaan program yang @

pelaksanaan yang berkualitas dan penilaian berkesinambungan secara periodik.
Implementasi kurikulum ini memerlukan penjabaran yang lebih rinci, dan institus!
penyclenpgara dapat mengembangkan kurikulum ini sesuai dengan kebutuhan institusi masing-
masing. Dengan tetap mengacu kepada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan.Untuk
menghasilkan lulusan Ahli Madya Gizi yang berkualitas, diperlukan pengaturan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang didukung oleh dosen yang berkualitas

dan berdasarkan keahlian dalam bidangnya masing-masing.
Akhir keberhasilan penerapan kurikulum ini banyak tergantung kepada pengelolaan pendidikan
secart profesional, pendidik/dosen yang berkualitas serta peserta didik yang bermotivasi tinggi untuk

mencapai capaian pembelai: :
rencapai capaian pembelajaran yang ditetapkan.
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